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ABSTRAK

. h pada pertanaman ubika tel
SO : Kkaragaman arthropoda permukaan tanah p yu setelah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keant;)erlaiuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat

lma.
perlakuan olah tanah dan pengelolaan gu _ - i pengel oTaaT ulmn seu
tersebut ialah olah tanah minimum dan pel ' a manua|
perlakuan dan empat ulangan. Keempat perlakuan ter ‘un berbisida, olah toruls ntemsi dam pengslolaan g

. . e
herbisida), olah tanah minimum dan pengelolaan gulma ol int !
t(ilézna: ;Jt:rsll)isizia serta olah tanah intensif dengan pengelolaan gulma non he.rblsu.ia. Herbls_lda yang digunakan berbahag
akti% it dan’2 4 D dengan dosis 160 ml Bimastar 240/ 120 SL dalam 1 liter air per ha diaplikasikan pada awal tanam,

. da dengan pitfall trap (diameter 9 cm, tinggi 12 cm) dilakukan sebanyak 8 kali dengan selang
fvztll;%umlnzﬂnazgz.m I-Pi:lizli;:tgxrl:{)i?ian mexfmj L{J)d{an bah\ffa kemelimpahan Fotal arthropoda permukaan tanah pada lahan pertanaman
ubikayu dengan perlakuan pengolahan tanah dan pengelolaan gulma ialah sel.)z‘myak 8910 ekc?r, yang tercakup dalam 10 ordo
dan 27— 29 famili. Diantara ordo dan famili yang diperoleh, dua ordo dan famllf c.iengan kgmelxmpahan dan kepadayzm populasi
relatif tertinggi berturut-turut ialah ordo Collembola dan Hymenoptera, serta famili .Paronelhdae dan Formicidae. Baik perlakuan
pengolahan tanah maupun pengelolaan gulma yang dilakukan pada awal tanam tidak berpengaruh terhad.ap keanekaragaman
arthropoda. Besarnya nilai-nilai indeks Shannon-Wiener dan indeks Simpson tergolong dalam lfategon sedang. Selain ity
juga diketahui bahwa pada keseluruhan lahan perlakuan, arthropoda permukaan tanah yang didapatkan didominasi oleh

arthropoda yang berperan sebagai dekomposer dan predator.

Kata kunci : arthropoda permukaan tanah, keanekaragaman, olah tanah

PENDAHULUAN

Di Indonesia, ubikayu merupakan salah satu
tanaman yang banyak ditanam hampir di seluruh wilayah
dan menjadi sumber karbohidrat utama setelah beras
dan jagung. Daerah penghasil ubikayu terbesar di
Indonesia adalah Provinsi Lampung dan Jawa Timur
(Agrica, 2007).

Arthropoda dapat ditemukan di berbagai tempat
termasuk di permukaan atau didalam tanah, juga pada
lahan pertanaman ubikayu. Arthropoda tanah berperan
dalflmproses dekomposisi material organik tanah
sehingga mendukung berlangsungnya siklus hara dalam
tgnah.Pengolahan tanah yaity setiap kegiatan van
dilakukan terhadap tanah dengan tujuan uztulg(
memudahkan pepanama » menciptakan keadaan tanah
:’aang gembur baltgx pertumbuhan dan Perkembangan akar

Taman sekaligus merupakan upaya pembe
gulma (Utomo, 2012), rantasan
Terjadinya perubahan tataguna lah

) an,
Pertanian, menyebabkan hilangnya Khususnya

biodiversitag

dibandingkan dengan ekosistem yang masih alami.Pada
lahan yang semakin beragam vegetasinya, misalnya
banyak terdapat gulma maka keanekaragaman
arthropoda tanah akan semakin tinggi, tetapi bila vegetasi
kurang beragam akibat aplikasi herbisida selektif maka
akan menurunkan keanekaragaman arthropoda tanah
(Moenandir, 1990). Untuk itu perlu dilakukan penelitian
mengenai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah
pada pertanaman ubikayu setelah perlakuan olah tanah
dan pengelolaan gulma.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel arthropoda tanah dilakukan
pada lahan pertanaman ubikayu di kebun pef‘:"b‘fan
Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Peﬁa“‘“':
Universitas Lampung, sejak Juni sampai Oktobe
2016.Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelo .
(RAK), dengan empat perlakuan dan empat u.la‘nsﬂ‘
Keempat perlakuan tersebut ialah olah tanah ““’M‘_”,I, :
dan pengelolaan gulma secara manual (08 b 2
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Elha <
yati et al, : Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah

olah tanah minimum dan pengelolaan gulma dengan
herbisida, olah tanah intensif dan pengelolaan gulma
dengan herbisida, serta olah tanah intensif dengan
pengelolaan gulma non herbisida.Perangkap pitfall
berupa gelas plastik dengan diameter 9 cm dap tinggi
12 cm yang berisi cairan detergen konsentrasi 1%
setinggi 1/3 bagian gelas. Pada setiap petak dipasang
sebanyak 3 pitfall trap, pada posisi diagonal petak,
Selanjutnya arthropoda hasil tangkapan dikoleksi di boto]
vial yang berisi alkohol 70% dan diidentifikasi dj
laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Unila,

Variabel yang diamati yaitu jumlah ordo, famili,
serta jumlah individu dari setiap ordo dan familj
arthropoda yang diperoleh, digunakan untuk menghitung
beberapa besaran berikut :

(i) Kepadatan relatif (Suin,1997) sebagai berikut :

ni
i = — X100
L B %o
dengan p=kepadatan relatif jenis ke-i; n= kelimpahan
jenis ke-i; N =jumlah total seluruh individu.

(ii) Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung
dengan rumus berikut :

B=-3pilnp;

dengan H’= indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener;p;=n,/ N; n=kemelimpahan jenis ke-i.
(iii) Indeks Simpson dihitung dengan rumus :

D=1-% @)
dengan D = indeks keragaman Simpson; p= kepadatan
relatif jenis ke-i
(iv) Nilai Penting untuk masing-masing jenis arthropoda
dihitung dengan rumus :

PV=d; Vf;
dengan PV = nilai prominen jenis; d = kelimpahan jenis

ke-i; f=frekuensi kemunculan jenis ke-i / pada seluruh
perlakuan

159

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemelimpahan Arthropoda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah total individuarthropoda
yang ditangkap dengan perangkap pitfall padakeempat
petak perlakuan pengolahan tanah dan pengelolaan
gulma adalah sebanyak 8910 ekor, yang tercakup dalam
10 ordo, dan 27-29 jenis (famili) (Tabel 1).
Kemelimpahan ordo Collembola menempati posisi
tertinggi di antara ordo lainnya (Tabel 2). Keberadaan
Collembola di dalam tanah berperan sebagai organisme
perombak pertama yang dapat menguraikan serasah-
serasah daun (Susilo, 2007).

Kepadatan Populasi Relatif. Kepadatan
populasi relatif arthropoda tanah pada pertanaman
ubikayu, diperoleh bahwa populasi tertinggi adalah ordo
Collembola (62,99%), dan ordo Hymenoptera (38,47%)
(Tabel 3). Famili Formicidae dari ordo Hymenoptera
memiliki kepadatan relatif tertinggi (Tabel 4) yang dikenal
sebagai serangga yang umum dan menyebar luas.
Formicidae adalah anggota ordo Hymenoptera yang
memiliki perilaku hidup berkoloni pada atau dalam tanah
(Borror et al., 1992).Populasi tertinggi selanjutnya
terlihat pada famili Paronellidae dan famili Isotomidae
(Tabel 4) yang termasuk ordo Collembola. Menurut Risda
et al. (2015), ordo Collembola paling banyak ditemukan
di tanah karena berperan sebagai dekomposer bahan
organik pada atau didalam tanah.

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’).
Indeks (H’) yang didapat pada lahan penelitian yang
diberi perlakuan olah tanah dan tanpa olah tanah maupun
yang diberi herbisida dan non herbsida (Tabel 5)
dikategorikan dalam kategori sedang (H’=1,71-2,09).
Hal ini dapat dilihat berdasarkan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener dalam Fitriana (2006), yang
menyatakan keanekaragaman dalam populasi dikatakan
sedang apabila 1,0 <H’ <3,322 yang berarti jenis-jenis
arthropoda yang ada cukup beragam dan kondisi
ekosistem cukup seimbang. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada olah tanah

Tabel 1, Jumlah individu,ordo, dan famili arthropoda permukaan tanah pada pertanaman ubikayu
dengan perlakuan olah tanah dan pengelolaan gulma

Perlakuan

Jumleh

OTM  OTM+H OTI+H OTI ndividu
Jumlah individu 2265 2113 2112 2420 8910
Jumlah ordo 10 10 ;(7) ;(9) :
Jumlah jenis (famili) 29 29

Keterangan: OTM = olah tanah minimum, OTM+H = olah tan'ah migimum + herbisida, OTI+H =
olah tanah intensif + herbisida, OTI=olah tanah intensif.

Scanned by CamScanner




Jurnal Agrotek Tropika 5(3

160

h tanah intensif yang diaplikasikan
yang tidak diaplikasikan herbisida
menunjukkan nilai yang tidak berbeda, hal ini disebabkan
pada saat pengambilan sampel, tanaman sudah berumur
8 bulan setelah tanam (BST). Pengolahan tapah dan
pemberian herbisida di lahan penelitian hanya dilakukan
diawal tanam saja sehingga pada saat tanaman te.:lah
berumur 8 BST tidak terlihat lagi perbedaan akibat

perlakuan tersebut. Menurut Utomo (2012), tanpa o_lah
atkan jumlah keanekaragaman biota

tanah dapat meningk
tanah yang ada di atas permukaan tanah maupun yang

minimum dan ola
herbisida maupun

Tabel 2. Kemelimpahan ord
olah tanah dan pengelolaan gulma

): 158-164, 2017

berada di bawah permukaan tangy g o
pemberian herbisida 'berbahan aktif olife angkan
menurunkan kemelimpahan organisy St tigg,
persistensinya yang rendah dan mudap ter; arey,
sehingga arthropoda tersebut aktif dan megr X
keseluruh permukaan lahan. en
Indeks Simpson. Nilai indeks g;
arthropoda tanah di lahan olah tanah mininyp, drnps(,,1
tanah intensif yang diberi perlakuan heribisidg an o},
non herbisida (Tabel 6) pada minggu ke 1 hinggama-up““
ke 8 dikategorikan dalam kisaran kategorj tinggi (.o

o-ordo dalam filum Arthropoda pada pertanaman ubikayu dengan perlakuan

Kemelimpahan Arthropoda (ekor)

No Ordo OTM OTM+H OTI+H OTI
1 Hymenoptera 780 584 b6 931
2 Orthoptera 104 106 105 115
3 Dermaptera 14 11 17 10
4 Isoptera 42 22 32 50
5 Diptera 15 21 19 9
6 Neuroptera 0 1 0 1
7 Hemiptera 1 0 1 0
8 Coleoptera 10 4 9 4
9 Araneida 24 23 14 20

10 Acarina 20 10 5 11

11 Collembola 1255 1331 1264 1269

Jumlah 2265 2113 2112 2420

Keterangan: OTM = olah tanah minimum, OTM+H = olah tanah minimum + herbisida, OTI+H = olah
tanah intensif + herbisida, OTI = olah tanah intensif.

Tabel 3. Kepadatan populasi relatif ordo-ordo arthropoda tanah pada pertanaman ubikayu dengan
perlakuan olah tanah dan pengelolaan gulma

o - Populasi Relatif (%)
OT™ OTM+H OTI+H OTI
; Hymenoptera 34,44 27,64 30,59 38,47
’ gnhoptera 4,59 5,02 497 4 ;5
o ermaptera 0,62 0,52 0’80 0,41
. 1;;1::? (1),85 1,04 1:52 207
66 0,99
: ] 0,90 037
 Bewen e we o
g , 0,00 0,05 000
: i?;erferi)zra (1),44 0,19 0,43 0,17
0 e 06 1,09 0,66 083
11 Collembola 505,848 o o o
2 1 62,99 59585 52’44
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Tabel 4. Kepadatan populasi relatif famil;
olah tanah dan pengelolaan gul

famili arthropoda pada pertanaman ubikayu dengan perlakuan

ma
No Famili Arthropoda Populasi Relatif (%)
OT™ OTM+H OTI+H OTI
. gyme noptera
raconidae (Par
2> Dixpoides (g’a r)) 8,? ; 0,05 0,00 0,12
3 Formicidae (Pre) 34,00 2140 516 s
Orthoptera ’ ’ ’ s
4 Acrididac (Her) 132 1,80 2,04 1,53
5  Blatidac (Deko) 093 ’
6 Gryllida , 038 0,24 0,21
e (Her) 2,34 2,84 2,70 3,02
Dermaptera
7 Carcinophoridae (Pre) 0,53 0.43 028 021
8 Forﬁcuhdae (Pl’e) 0’09 0:09 0:22 0”%1
Isoptera
9 Rhmqte;rmitidae (Dek) 1,59 0,52 1,18 1,12
10 Termitidae (Dek/OPT) 0,26 0,52 0,33 095
Diptera
11 Calliphoridae (Pre) 0,04 0,00 0,05 0,12
12 Culicidae (¥) 035 0,71 0,47 021
13 Dolichopodidae (Pre) 0,22 024 033 0,00
14 Drosophilidae (*) 0,04 0,05 0,05 0,04
Neuroptera
15 Chrysopidae (Pre) 0,00 0,05 0,00 0,04
Hemiptera -
16 Miridae (Pre) 0,04 0,00 0,05 0,00
Coleoptera
17 Carabidae (Pre) 0,13 0,09 0,09 0,00
18 Ochodaeidae (Pre) 0,04 0,00 0,05 0,04
19 Staphylinidae (Pre) 0,26 0,09 0,28 0,12
Araneida
20 Amaurobiidae (Pre) 040 047 0,14 041
21 Arameidae (Pre) 0,04 0,05 033 021
22 Lycosidae (Pre) 0,49 0,14 0,00 0,08
23 Oxyopidae (Pre) 0,13 0,14 0,00 0,08
24 Salticidae (Pre) 0,00 0,14 0,00 0,00
25 Tetragnathidae (Pre) 0,00 0,14 0,19 0,04
Acarina
26 Oribatida (*) 0,88 0,47 0,24 045
Collembola
27 Entomobryidae (Dek) 433 298 3,79 3,76
28 Hypogastruridae (Dek) 349 4,16 533 &4y
29 Isotomidae (Dek) 14,17 16,33 15,72 13,51
30  Neanuridae (Dek) 221 2,04 2,84 202
31 Paronellidae (Dek) 29,36 3549 30,45 217"1895
32 Sminthuridae (Dek) 1,85 1,99 Ll ;

Keterangan : Herbivora (Her), Predator (Pre), Dekomposer (Dek), Parasitoid (Par), Lain-la in(*)

0,71-0,81). Menurut Odum (1993), nilai Ddalam habitat kemelimpahan populasinya do‘;n;pan plad: ;:;n::
dikatagorikan tinggj apabila mendekati 1, yang berati  perlakuan olah ta?ah flan pzr;g:g(ya) ian gulm: g
terdapat jenis tertentu yang dominan. Hal ini dapat dilihat  persentase (34,22% hingga 42,40%).

dari data kepadatan relatif famili Formicidae
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paronellidae(ordo Collembola). Ordo inj Memiljy

fing, Indeks nilai penting dalam peranan sebagai dekomposer. Menurut Lilieg (19,

ks Nilai Pen
Inde takan seberapa besar peranan kebanyakan Collembola adalah penghuni tapg), dar;

suatu komunitas menya ; put. Hasil h O
suatu spesies yakx;g _z;dg ngighfﬁtﬁﬁtf:gisl‘i: Formicidae memal;an slsla-E;Sa tu:;btllxlhra;lps;agf sed;ng ?eﬂgurai,

; : ipe : opula érdasark
perhitungen indeks @ 5 {lidae sebesar (2732) ' A0
sebesar (2911) dan famili -1;:20?163215) (Tabel §). Dua  Perananny2. Berbagﬁa;a;hr:rﬁz tanahby gk
dissul ol famillsoonidac O30 L i didalampifall memp b AT VR bbby
famili yang teraklir B da yang didapat pada setiap antara lain sebagai dekomposer, predator, paragityjg
penting komunitas arthropoda yang serta herbivora.Proporsi arthropoda yang berperyy

: X . 1i Formicidae karena '
mnggunya dld(.)?lkl? Zilb(;zl; f;‘::; lu(:lS di permukaan  sebagal dekomposer (Talzlelg)ukeb;rftdaanny? sangat
famili ini mem1]13 or et al. (1992), beberapa jenis tinggl,karenaban}’alﬂwaor o Collembo ayangdltan.gkap'
fanah Menurut _1912 k b'asa.an memangsaarthropoda Collembola dengan kemehmpahan yang cukup tinggi
Formicidae memilik1 kebl bukan hanya sebagai dekomposer, tetapi juga sebagaj

. . adu serta
lainnya, memakan jamur, memakan embun m enyangga (buffer) yang dapat mempertahankan

tar individu-individu yang  pet ) -
fa?nnrtu)]f(aagzlllaz; ma:ilisfsluﬁ)ll:h famili Isotomidae dan kehidupan arthropoda predator dan juga sebagai indikator

Tabel 5. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener pada minggu ke 1 hingga minggu ke 8
Indeks Shannon-W iener pada pengambilan sampel ke-

Berkiadl 1 2 3 4 5 6 7 8
OTM 99 204 209 196 193 190 191 L9l
OTM+H (71 183 188 176 178 181 185 186
OTHH (87 197 200 192 189 191 188 193
OTI 172 186 189 18 173 180 180 181

Keterangan: OTM = olah tanah minimum, OTM-+H = olah tanah minimum + herbisida, OTI+H=
olah tanah intensif + herbisida, OTI = olah tanah intensif.

Tabel 6. Nilai indeks Simpson pada minggu ke 1 hingga minggu ke 8
Indeks Simpson pada mmnggu ke-

Perlakuan i 7 3 7} 5 3 7 g
OT™M 080 080 081 078 078 077 077 0717
OTM+H 075 076 077 073 075 075 076 078
OTI+H 079 080 08 078 077 078 077 079
0TI 075 077 078 077 071 075 074 077

Keterangan: OTM = olah tanah minimum, OTM+H = olah tanah minimum + herbisida, OTIHH =
olah tanah intensif + herbisida, OTI = olah tanah intensif.

Tabel 7. Proporsi arthropoda pada lahan pertanaman ubikayu dengan perlakuan olah tanah dan
pengelolaan gulma berdasarkan peranannya

Permtan OTM OTM+H OTIH+H om
Proporsi (%)  Proporsi(%) Proporsi (%) Proporsi (%)

i p nE amo A
Arhropoda parasitoid 035 601 e e ol
éﬁhohpoda herbivore 3,07 4%2 s gié

ain-lain i y S0 ’

1,54 1,86 1,03 1,70

‘—_—’-

Keterangan: OTM = olah tanah minimum, OTM+H =

olah tanah intensif + herbisida, OT] = o olah tanah minimum + herbisida, OTHH=

lah tanah intensif.
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Tabel 8. Indeks nilai penting arthropoda pada lahan ;
pertanaman ubikayu den
gan perlakuan olah tanah

dan pengelolaan gulma
//.‘-—'
Arthropod
No Famili opoda Indeks Nilai Penting pada minggu ke
1 2 '
3 4
—  Hymenoptera 3 6 7 8
] Braconidae (Par) 42 495 6
2 Diapriidac G o 65 o5 536 @@ 515 B3
3 Formicidae (Pre) 242 464 690 o6 1151 22,54 10 19
Orthoptera 2632 2911
4 Acrididae (Pre) 6.9 31
5 Blatidac (Deko) a3 o :523 ;g gg 13 147 136 148
6 Gryllidae (Pre) 28 68 95 129 155 o1 238 39
Dermaptera 27 243
7 Carcinophoridae (Pre) 0 7 11
g Forficulidae (Pre) 43 779 14 1}1,67 11291 %;1 %g 32
Isoptera ’ 2

9 Rhinotermitidae (Dek) 1 7,79
10 Termitidac (Dek/OPT) 0 0,5

Diptera

11 Calliphoridae (Pre) 0 0,5

12 culicidae (Par) 0,5 3,54

13 Dolichopodidae (Pre) 1 3,46

14 Drosophilidae (Pre) 0 0,5
Neuroptera

15 Chrysopidae (Pre) 0 0,5
Hemiptera

16 Miridae (Pre) 0 0,5
Coleoptera

17 Carabidae (Pre) 0 141

18 Ochodaeidae (Pre) 0 433

19 Staphylinidae Pre) 0 2,6
Araneidae

20 Amaurobiidae (Pre) 0,5 433

21 Araineidae (Pre) 0 141

22 Lycosidae (Pre) 0 05

23 Oxyopidae (Pre) v 0

24 Salticidae (Pre) 0 0

25 Tetragnathidae (Pre) 14 2,12
Acarina

26 Oribatida (*) 10 15
Collembola

27 Entomobryidae (Dek) 37 80

28 Hypogastruridae (Dek) 39 74

29 Isotomidae (Dek) 134 308

30 Neanuridae (Dek) 31 56

31 Paronellidae (Dek) 286 604

32 Sminthuridae (Dek) 16 36

18 22 35 57 81 99
78 104 21,7 42 46 47

14 141 141 141 283 433
18 22 28 32 35 38
52 606 866 11,3 18 147
05 1,41 141 2,6 26 4

0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 141
0,5 05 0,5 0,5 141 141

14 346 346 346 52 6,06
52 5,2 6,06 11 14 2,6
2,6 2,6 3,46 4 5 17

52 11,3 15 18 29 32
2,1 495 693 6,93 11 14
3,5 6,93 13 18 21 13,9
0 0 0,71 2,12 354 693
0 0 1.41 1 1,5 1,5
2,8 283 283 424 495 693

19 24 31 35 41 46

167 197 247 291 332

200 232 279 326 372
985 1171 1325

119

121

463 615 549
86 118 131 155 181 202

915 1415 1395 2053 2455 2732
59 82 96 116 109 156

Keterangan : Predator (Pre), Dekomposer (Dek), Parasitoid (P

t;%ixenmt Iﬂd'lriyati dan Wibowo (2008), Collempola
telah ten.ldak‘ato’ bila populasinyamenurun kemungkinan
arthro rgla i pencemaran oleh pestisida.Selanjutnya

Podayang berperan sebagai predator cukup tinggi

D e s

ar), Lain-lain (*)

ubikayu Menurut Susilo

dalam ekosistem pertanian
oid, dan juga

kehadirannya di pertanaman
(2007), hewan yang penting di !
mencakup golongan predator, parasit

sebagian detrivora, serta hewan penyerbuk. Keberadaan
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arthropoda yang berperan sebagai parasitoid ditergukan
dalam jumlah sedikit, karena habitat dan aktifitas
hidupnya tidak selalu berada di permukaan tanah.
Menurut Kevan (1955) dalam Ma’arif et al. (2013),
kehadiran parasitoid di permukaan tanah hanya
meletakkan telurnya kemudian saat dewasa akan keluar

dari tanah.

KESIMPULAN

Keanekaragaman arthropoda permukaan tanah
pada pertanaman ubikayu setelah perlakuan olah tanah
dan pengelolaan gulma tergolong kategori sedang (H'=
1,71-2,09) dan relatif tidak berbeda antar perlakuan
pengolahan tanah dan pengelolaan gulma. Perlakuan
pengolahan tanah maupun pengelolaan gulma dengan
aplikasi herbisida berbahan aktif glifosat dan 2,4-D yang
dilakukan pada awal tanam tidak berpengaruh terhadap
keanekaragaman arthropoda permukaan tanah. Pada
keempat lahan dengan perlakuan pengolahan tanah dan
pengelolaan gulma, arthropoda permukaan tanah yang
didapatkan didominasi oleh arthropoda yang berperan
sebagai dekomposer dan predator.
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